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Peranan Pendidikan Global dalam Meningkatkan Kualitas Sumber

Daya Manusia

Nina Oktarina1

Abstrak: Pendidikan global memegang peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya
manusia yang berkualitas diharapkan mampu bersaing di tengah era
globalisasi. Era globalisasi membawa tantangan-tantangan baru yang
harus dijawab oleh pendidikan. Perubahan global meminta perubahan di
dalam pengelolaan hidup dan masyarakat termasuk dalam bidang
pendidikan. Perubahan di dalam visi dan strategi pendidikan dalam rangka
mempersiapkan manusia-manusia Indonesia untuk dapat memberikan
jawaban terhadap tantangan global dan peluang global sudah menjadi
suatu keharusan. Konsep pendidikan global menekankan pada cara
berfikir inklusif , bila tak sekedar ingin memperluas informasi tentang
keterkaitan global. Dengan pendidikan global diharapkan kualitas sumber
daya manusia akan lebih meningkat. Pendidikan tidak lagi berpusat pada
guru akan tetapi berpusat pada siswa. Sehingga output dari pendidikan
akan dapat ditingkatkan mutunya dan mampu bersaing di tengah era
globalisasi

Kata Kunci: pendidikan global, kualitas sumber daya manusia

PENDAHULUAN

Di dalam berbagai analisis mengenai trend kehidupan dalam

milenium ketiga, termasuk pula trend di dalam pengembangan sistem

pendidikan. Kehidupan umat manusia dalam milenium yang baru
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mempunyai dimensi bukan hanya dimensi domestik tetapi global (Mochtar,

1999). Kita hidup dalam dunia yang terbuka, dunia tanpa batas, oleh

sebab itu kehidupan global yang bukan hanya merupakan tantangan tetapi

juga membuka peluang-peluang baru di dalam usaha untuk meningkatkan

taraf hidup masyarakat dan bangsa Indonesia. Sistem pendidikan nasional

kita tidak terlepas dari tugas dan tanggungjawab untuk memberikan

jawaban yang tepat terhadap tantangan dan kehidupan global.

Perubahan global yang sedang terjadi, telah merupakan suatu

revolusi global (globalus) yang melahirkan suatu gaya hidup (a new life

style). Karakteristik gaya hidup tersebut ialah kehidupan yang dilandasi

penuh persaingan sehingga meminta masyarakat dan organisasi di

dalamnya untuk membenahi diri mengikuti perubahan-perubahan cepat

yang terjadi. Perubahan-perubahan global tersebut memberikan tekanan

kepada setiap organisasi. Apabila suatu organisasi tetap mempertahankan

status quo atau menolak reformasi maka dia akan tertinggal di dalam

bidang ekonomi, politik, hukum, dan sudah pasti pula di dalam bidang

pendidikan, telah merupakan suatu keharusan. Tekanan-tekanan tersebut

melahirkan kata-kata kunci seperti produktivitas, efisiensi, competitive

edge, dan berbagai macam peningkatan kinerja dan kualitas (Tilaar, 2002).

Era globalisasi membawa tantangan-tantangan baru yang harus

dijawab oleh pendidikan. Perubahan global meminta perubahan di dalam

pengelolaan hidup dan masyarakat termasuk dalam bidang pendidikan.

Perubahan di dalam visi dan strategi pendidikan dalam rangka

mempersiapkan manusia-manusia Indonesia untuk dapat memberikan
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jawaban terhadap tantangan global dan peluang global sudah menjadi

suatu keharusan.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dan meningkatkan mutu

sumber daya manusia Indonesia agar dapat bersaing di era globalisasi,

maka pendidikan global sangat diperlukan. Pendidikan global ialah

pendidikan yang dalam pelaksanaannya berdasarkan pada prinsip-prinsip

pendidikan global, yaitu cara berfikir yang terkait, holistis, refleksi

berorientasi pengalaman atau sejarah, orientasi pada aksi, harmoni sosial,

serta tanpa kekerasan.

Urgensi Pendidikan Global di Era Globalisasi

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai urgensi pendidikan

global perlu diketahui dahulu apa yang dimaksud dengan globalisasi.

Menurut Beck dalam Tilaar (2004) adalah proses dengan dampak

penyerahan kedaulatan “national state” kepada global players. Globalisasi

menghilangkan batas-batas atau sekat antar Negara. Globalisasi

mengarah pada sebuah paradigma “satu dunia”. Era globalisasi memiliki 4

ciri utama, yaitu :

1. Dunia tanpa batas

2. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

3. Kesadaran terhadap HAM serta kewajiban asasi manusia

4. Masyarakat mega kompetisi

Era globalisasi memberikan tantangan-tantangan yang harus dijawab oleh

pendidikan, tantangan tersebut adalah:
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PenghasilanProduktivitasPendidikan

1. Pendidikan harus mampu menghasilkan output yang berkualitas.

2. Output pendidikan harus menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi

3. SDM harus ditingkatkan  mutunya supaya mampu survive dan

bersaing di tengah era global.

Pendidikan di tengah era global memegang peran penting karena

pendidikan adalah suatu investasi. Pendidikan dipandang sebagai

investasi artinya pendidikan merupakan modal. Pendidikan merupakan

investasi individu, masyarakat, maupun bangsa dan Negara karena produk

dari pendidikan sangat diperlukan bagi kelangsungan dan percepatan

pembangunan. Individu yang banyak mengikuti pelatihan dan pendidikan

akan mempunyai peluang yang lebih besar dalam memperoleh pekerjaan

dan membuka lapangan pekerjaan. Seseorang akan dapat meningkatkan

penghasilannya melalui peningkatan pendidikan dan pelatihan. Dalam

bentuk bagan dapat digambarkan sebagai berikut :

Dengan pendidikan seseorang dapat meningkatkan kemampuan dan

keahliannya. Dengan kemampuan dan keahlian yang meningkat maka

produktivitas kerjanya menjadi meningkat pula sehingga penghasilannya

juga meningkat. Selain itu masyarakat juga memperoleh manfaat dari
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produktivitas tenaga kerja yang terdidik. Penghasilan penduduk yang tinggi

merupakan investasi bagi Negara. Jadi kalau ada orang yang mengatakan

untuk apa sekolah tinggi-tinggi menghabiskan biaya saja dan merugikan,

pernyataan tersebut  tidak benar.

Hasil dari investasi pendidikan memang tidak dapat dilihat

dengan cepat sebagaimana dengan investasi modal non manusia, namun

investasi pendidikan memberikan keuntungan yang lebih besar daripada

investasi non modal manusia. Negara-negara maju seperti Amerika dan

Jepang, unggul dan mampu bersaing dengan negara-negara lain karena

sumber daya manusianya.

Berkaitan dengan kondisi dan tuntutan di era globalisasi maka

pendidikan global sangat urgen sekali dalam rangka mempersiapkan

peserta didik agar dapat survive dan bersaing di tengah era globalisasi.

Konsep pendidikan global menekankan pada cara berfikir inklusif , bila tak

sekedar ingin memperluas informasi tentang keterkaitan global. Dengan

pendidikan global diharapkan mutu sumber daya manusia akan lebih

meningkat. Pendidikan tidak lagi berpusat pada guru akan tetapi berpusat

pada siswa. Sehingga output dari pendidikan akan dapat ditingkatkan

mutunya dan mampu bersaing di tengah era globalisasi (Tilaar, 2004).

Urgensi dari pendidikan global dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Pendidikan global mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang

otonom.

2. Pendidikan global mempersiapkan peserta didik menjadi orang

yang bertanggungjawab.
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3. Sebagai sarana untuk mempersiapkan peserta didik menjadi

manusia yang “melek teknologi”

4. Sebagai sarana mempersiapkan peserta didik yang memiliki

pemikiran yang jernih, memperoleh pengakuan, etis dan berdaya.

5. Sebagai sarana mempersiapkan peserta didik menjadi manusia

yang terbuka terhadap segala perubahan serta belajar sepanjang

hayat.

6. .berdasar dari gambaran manusia ideal yaitu mereka yang otonom,

bertanggungjawab, memperoleh pengakuan, mampu menilai

dengan jernih dan etis, berdaya dan terbuka bagi perubahan serta

belajar sepanjang hayat.

Pada akhirnya dengan pendidikan global diharapkan

peserta didik dapat survive dan mampu bersaing di tengah era global.

Pendidikan global memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. cara berfikir terkait, holistis

2. refleksi berorientasi pada pengalaman atau sejarah

3. orientasi pada aksi

4. harmoni sosial

5. tanpa kekerasan

Implementasi Pendidikan Global dalam Rangka Meningkatkan

Kualitas Sumber Daya Manusia.

Pendidikan global berdasar dari gambaran manusia ideal yaitu

mereka yang otonom, bertanggungjawab, memperoleh pengakuan,
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mampu menilai dengan jernih dan etis, berdaya dan terbuka bagi

perubahan serta belajar sepanjang hayat. Persyaratan utama untuk

mencapai hal tersebut adalah keterpaduan berbagai institusi dan

perencanaan pendidikan, tempat dan suasana belajar, struktur waktu, dan

metode belajar mengajar. Dengan demikian diharapkan tercipta

kompetensi dasar manusia yang memiliki sensivitas pengamatan, empati,

perubahan perspektif, bertanggung jawab, refleksi diri, kooperatif,

kemampuan mengatasi konflik serta berfikir sistematis (Hadar).

Berkaitan dengan hal tersebut, maka implementasi

pendidikan global dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya

manusia Indonesia dilaksanakan melalui pendidikan yang kompetitif dan

inovatif dengan tidak meninggalkan identitas bangsa (Tilaar, 2004).

1. Pendidikan yang kompetitif dan inovatif

Kehidupan global dalam dunia terbuka dengan perdagangan

bebas serta kerja sama regional memerlukan manusia-manusia yang

berkualitas . Manusia yang berkualitas adalah manusia yang bisa bersaing

di dalam arti yang baik. Di dalam persaingan diperlukan kualitas individu

sehingga hasil karya atau produk-produk yang dihasilkan dapat

berkompetisi yang berarti mendorong kearah kualitas yang semakin lama

semakin meningkat. Kualitas yang baik dan semakin meningkat hanya

dapat diciptakan oleh manusia-manusia yang mempunyai kemampuan

berkompetisi. Kemampuan untuk berkompetisi dihasilkan oleh pendidikan

yang kondusif bagi lahirnya pribadi-pribadi yang kompetitif. Pendidikan

global menjawab tantangan tersebut. Pendidikan global dalam hal ini
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diterapkan dengan memperhatikan prinsip-prinsipnya sebagaimana yang

telah dikemukakan di atas.

Pendidikan global di Indonesia dapat dilaksanakan melalui

pendidikan yang kompetitif dan inovatif. Di mana guru tidak lagi menjadi

pusat dalam pembelajaran tetapi siswalah yang menjadi pusat dalam

pembelajaran. Produk yang diharapkan dari pendidikan global melalui

pendidikan yang kompetitif dan inovatif ini ialah sumber daya manusia

yang bermutu dan handal, yang mampu bersaing di tengah era globalisasi.

Pendidikan global merupakan jawaban juga terhadap masalah pendidikan

pada dewasa ini, yaitu output pendidikan di Indonesia yang masih rendah

mutunya dan kurang mampu bersaing di masyarakat global.

2. Identitas Bangsa

Pendidikan global di Indonesia seyogyanya dilaksanakan tanpa

meninggalkan identitas bangsa. Mengapa identitas ini penting juga untuk

ditanamkan? Karena tanpa identitas dengan mudah kita akan dihanyutkan

oleh arus globalisasi tanpa tujuan dan bukan tidak mungkin kita akan jatuh

di dalam berbagai bentuk kehidupan tanpa bentuk, tanpa identitas, bahkan

tidak malu menjadi bangsa Indonesia yang tanpa identitas. Berkaitan

dengan hal ini maka tugas pendidikan global di Indonesia seyogyanya juga

mengembangkan identitas peserta didik agar supaya dia bangga menjadi

bangsa Indonesia yang dengan penuh percaya diri memasuki kehidupan

global sebagai seorang Indonesia yang berbudaya (Tilaar, 1999).

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional kita, pendidikan tidak

hanya bertujuan untuk menghasilkan manusia yang pintar yang terdidik
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tetapi yang lebih penting ialah manusia yang terdidik dan berbudaya

(educated and civilized human being). Oleh karena itu pendidikan global

yang hendak diterapkan di Indonesia seharusnya juga berdasarkan pada

kebudayaan Indonesia yang Bhinneka.

PENUTUP

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa untuk menjawab tantangan di era globalisasi , pendidikan global

sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya

manusia yang dapat bersaing di tengah era globalisasi. Berkenaan dengan

hal tersebut, maka pendidikan global sangat dimungkinkan untuk

diterapkan pada kondisi sekarang ini. Adapun implementasi dari

pendidikan global dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya

manusia Indonesia dapat dilakukan melalui pendidikan yang kompetitif dan

inovatif serta tidak meninggalkan identitas bangsa
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